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Abstract  

This study analyzes the influence of financial literacy on personal financial management 

among students at Kahuripan University, Kediri, in the digital era. Using a quantitative 

approach with 69 respondents, the regression test results showed a positive and significant 

effect (β = 0.658; p < 0.001). Financial literacy contributed 43.2% to explaining the variation 

in students' ability to budget, save, and control spending. These findings confirm that the 

greater the understanding of financial concepts and the wiser approach to planning, the more 

effective their personal financial management. Furthermore, the use of digital technology has 

been shown to facilitate access to services and disciplined cash recording. These results are 

expected to encourage educational institutions to strengthen their financial literacy 

curriculum to equip students to face the challenges of the digital economy, while also serving 

as a reference for further research on other factors influencing student financial behavior. 
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Abstrak  

Penelitian ini menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan pribadi 

mahasiswa Universitas Kahuripan Kediri di era digital. Menggunakan pendekatan kuantitatif 

terhadap 69 responden, hasil uji regresi menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh 

positif dan signifikan (β = 0,658; p < 0,001). Literasi keuangan berkontribusi sebesar 43,2% 

dalam menjelaskan variasi kemampuan mahasiswa menyusun anggaran, menabung, dan 

mengendalikan pengeluaran. Temuan ini menegaskan bahwa semakin tinggi pemahaman 

konsep keuangan dan sikap bijak dalam perencanaan, semakin efektif pula pengelolaan 

keuangan pribadi mereka. Selain itu, pemanfaatan teknologi digital terbukti mempermudah 

akses layanan dan pencatatan kas secara disiplin. Hasil ini diharapkan mendorong institusi 

pendidikan untuk memperkuat kurikulum literasi keuangan guna membekali mahasiswa 

menghadapi tantangan ekonomi digital, sekaligus menjadi referensi bagi penelitian lanjutan 

mengenai faktor-faktor lain yang memengaruhi perilaku finansial mahasiswa. 

Kata Kunci : Literasi Keuangan, Pengelolaan Keuangan Pribadi, Mahasiswa, Era Digital. 

 

I. PENDAHULUAN 

Transformasi keuangan digital membuka peluang sekaligus risiko bagi mahasiswa yang 

sedang memasuki fase kemandirian finansial. Berdasarkan Survei Nasional Literasi dan Inklusi 

Keuangan (SNLIK) yang dilakukan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), indeks literasi keuangan 

masyarakat Indonesia terus menunjukkan tren peningkatan yang signifikan, yaitu dari 21,84% 
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pada 2013, naik menjadi 29,70% pada 2016, 38,03% pada 2019, hingga akhirnya mencapai 

49,68% pada tahun 2022. 

Peningkatan ini mencerminkan keberhasilan berbagai program edukasi keuangan dan 

meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya pengelolaan keuangan yang baik di 

tengah dinamika teknologi digital. 

Tabel 1.Error! No text of specified style in document..1 Hasil survei literasi keuangan 

setiap provinsi di Indonesia 

Provinsi 2013 2016 2019 2022 

Aceh 21,84% 32,70% 44,36% 49,68% 

Sumatra Utara 21,84% 31,30% 37,96% 49,68% 

Sumatra Barat 21,84% 34,55% 43,19% 49,68% 

Riau 21,84% 35,17% 40,05% 49,68% 

Jambi 21,84% 30,97% 35,70% 49,68% 

Sumatra Selatan 21,84% 34,12% 38,20% 49,68% 

Bengkulu 21,84% 37,50% 38,82% 49,68% 

Lampung 21,84% 21,50% 34,65% 49,68% 

Kepulauan Bangka Belitung 21,84% 28,70% 36,48% 49,68% 

Kepulauan Riau 21,84% 26,30% 37,01% 49,68% 

DKI Jakarta 21,84% 59,16% 47,38% 49,68% 

Jawa Barat 21,84% 37,43% 48,95% 49,68% 

Jawa Tengah 21,84% 58,53% 38,20% 49,68% 

DI Yogyakarta 21,84% 37,50% 38,82% 49,68% 

Jawa Timur 21,84% 21,50% 34,65% 49,68% 

Banten 21,84% 28,70% 36,48% 49,68% 

Bali 21,84% 26,30% 37,01% 49,68% 

Nusa Tenggara Barat 21,84% 59,16% 47,38% 49,68% 

Nusa Tenggara Timur 21,84% 37,43% 48,95% 49,68% 

Kalimantan Barat 21,84% 58,53% 38,20% 49,68% 

Kalimantan Tengah 21,84% 37,50% 38,82% 49,68% 

Kalimantan Selatan 21,84% 21,50% 34,65% 49,68% 

Kalimantan Timur 21,84% 28,70% 36,48% 49,68% 
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Kalimantan Utara 21,84% 26,30% 37,01% 49,68% 

Sulawesi Utara 21,84% 59,16% 47,38% 49,68% 

Sulawesi Tengah 21,84% 37,43% 48,95% 49,68% 

Sulawesi Selatan 21,84% 58,53% 38,20% 49,68% 

Sulawesi Tenggara 21,84% 37,50% 38,82% 49,68% 

Gorontalo 21,84% 21,50% 34,65% 49,68% 

Sulawesi Barat 21,84% 28,70% 36,48% 49,68% 

Maluku 21,84% 26,30% 37,01% 49,68% 

Maluku Utara 21,84% 59,16% 47,38% 49,68% 

Papua 21,84% 37,43% 48,95% 49,68% 

Papua Barat 21,84% 58,53% 38,20% 49,68% 

Sumber: Website ojk (2025) 

Literasi keuangan di sektor pendidikan, khususnya bagi Generasi Z, menunjukkan 

peningkatan dengan indeks nasional mencapai 49,68% pada tahun 2022. Meskipun akses 

layanan digital seperti e-wallet dan investasi daring mempermudah pengelolaan dana, 

minimnya pemahaman dasar sering kali memicu risiko utang konsumtif dan ketidakmampuan 

mengatur anggaran secara bijak. Oleh karena itu, literasi keuangan digital menjadi kunci krusial 

agar mahasiswa dapat memanfaatkan teknologi secara tepat guna menghadapi tantangan 

ekonomi digital. 

Penelitian ini memfokuskan pada mahasiswa UKK angkatan 2021 yang telah menempuh 

mata kuliah inti seperti Manajemen Keuangan dan Akuntansi guna menguji apakah latar 

belakang pendidikan tersebut menempatkan indeks pengelolaan keuangan mereka di atas rata-

rata nasional. Sebagai calon lulusan yang akan memasuki fase kemandirian finansial, 

mahasiswa UKK diharapkan mampu mengimplementasikan teori ke dalam praktik 

pengelolaan uang pribadi yang efektif. Hasil penelitian ini bertujuan memberikan kontribusi 

dalam menyusun strategi edukasi keuangan yang lebih relevan di era digital 

 

II. METODE PENELITIAN 

1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kampus Universitas Kahuripan Kediri dengan 

melibatkan mahasiswa FEB sebagai populasi penelitian. Pemilihan lokasi ini didasarkan 
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pada karakteristik mahasiswa yang aktif menggunakan teknologi digital dalam kehidupan 

sehari-hari, sehingga relevan dengan topik yang diteliti. Waktu penelitian dimulai pada 

bulan Februari, dengan rincian kegiatan sebagai berikut: 

2. Populasi dan Sampel Penelitian 

Penelitian ini mengambil populasi sebanyak 222 mahasiswa FEB Universitas 

Kahuripan Kediri angkatan 2021 (Reguler dan Non-Reguler). Pemilihan angkatan ini 

didasarkan pada tingkat kemandirian belajar dan pengalaman mereka dalam mengelola 

keuangan pribadi di era digital . Menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria 

inklusi berupa keaktifan kuliah dan pengalaman penggunaan aplikasi keuangan digital 

(e-wallet), ukuran sampel ditentukan melalui rumus Slovin. Dengan populasi (N=222) 

dan ambang batas kesalahan (margin of error) sebesar 0,1, maka diperoleh sampel 

sebanyak 69 responden. Penentuan ini bertujuan untuk menghasilkan data yang 

representatif guna menganalisis hubungan literasi keuangan terhadap pengelolaan 

keuangan pribadi mahasiswa di tengah kesibukan akademik mereka. 

3. Metode, Rancangan, dan Prosedur Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei kuesioner 

dan analisis regresi linier sederhana untuk menguji pengaruh literasi keuangan terhadap 

pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa di era digital. Prosedur diawali dengan 

pengembangan instrumen valid dan reliabel yang disebar kepada sampel representatif 

guna mengukur pemahaman konsep keuangan dasar serta penerapannya melalui 

teknologi keuangan . Analisis statistik dilakukan untuk melihat signifikansi hubungan 

antar variabel dengan turut mempertimbangkan faktor gaya hidup konsumtif dan 

penggunaan platform digital. Hasilnya diharapkan memberikan wawasan mengenai 

pentingnya literasi finansial melalui media sosial dan pendidikan formal dalam 

membantu mahasiswa mengambil keputusan keuangan yang bijak serta menghadapi 

tantangan ekonomi modern. 
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4. Instrumen Penelitian 

Penelitian kuantitatif ini menggunakan desain survei dengan instrumen yang 

disusun secara sistematis melalui identifikasi variabel, penyusunan kisi-kisi, hingga 

pengembangan butir pertanyaan berskala Likert untuk mengukur literasi keuangan dan 

pengelolaan uang pribadi di era digital [3, 6]. Instrumen divalidasi dan diuji 

reliabilitasnya menggunakan Alpha Cronbach guna memastikan data yang dikumpulkan 

akurat dan objektif [4, 5]. Indikator utama mencakup pemahaman konsep finansial, 

penggunaan aplikasi digital, kontrol pengeluaran, hingga kebiasaan investasi, yang 

semuanya berfungsi sebagai parameter keberhasilan penelitian dalam memotret perilaku 

keuangan mahasiswa [1, 2]. Melalui prosedur pengembangan yang ketat, instrumen ini 

diharapkan mampu menghasilkan wawasan mendalam mengenai pengaruh literasi 

terhadap kemandirian finansial mahasiswa saat ini. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data primer yang 

diperoleh melalui penyebaran kuesioner berskala Likert dan tes kemampuan praktis 

kepada mahasiswa [2, 4]. Instrumen penelitian disusun secara sistematis melalui tahapan 

kajian literatur, penyusunan butir soal, serta uji validitas dan reliabilitas untuk menjamin 

keakuratan data [1]. Proses ini bertujuan mengukur tiga aspek utama: pengetahuan dasar 

keuangan, pemahaman produk, dan kemampuan pengelolaan anggaran di era digital [3]. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik random sampling guna memastikan 

representativitas data dari responden mahasiswa [1, 5]. Melalui kombinasi angket online 

dan offline, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran komprehensif 

mengenai pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku pengelolaan keuangan pribadi 

mahasiswa. 

6. Teknik Analisis Data  

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data yang menggabungkan statistik 

deskriptif untuk memberikan gambaran umum data (rata-rata dan deviasi standar) serta 

statistik inferensial melalui analisis regresi linear sederhana [1]. Metode ini bertujuan 

memodelkan hubungan dan mengukur signifikansi pengaruh variabel independen 

(literasi keuangan) terhadap variabel dependen (pengelolaan keuangan pribadi 

mahasiswa) [2, 3]. Guna menjamin keakuratan ilmiah, dilakukan uji asumsi klasik yang 

https://id.scribd.com/document/503969151/Langkah-langkah-penyusunan-dan-pengembangan-instrumen
https://jurnal.unimus.ac.id/index.php/psn12012010/article/viewFile/3054/2963
https://www.researchgate.net/publication/372310861_Pengantar_Metodologi_Penelitian
https://deepublishstore.com/blog/instrumen-penelitian/?srsltid=AfmBOoqlm2k36EIUqzGXhOo4tHSE0jQ0tlnbWowA7jMRd4YXAUStxt74
https://penerbitdeepublish.com/indikator-penelitian/
https://tsurvey.id/portal/indikator-penelitian-panduan-lengkap-untuk-peneliti
https://journal.iaingorontalo.ac.id/index.php/ab/article/download/1789/1093
https://id.scribd.com/document/614697394/Document
https://journal.uny.ac.id/index.php/pelita/article/download/10924/8185/26680
https://jurnal.itscience.org/index.php/jebma/article/download/2830/2312/12852
https://journal.uny.ac.id/index.php/pelita/article/download/10924/8185/26680
https://rayyanjurnal.com/index.php/jleb/article/download/5820/pdf
https://indojurnal.com/index.php/jisoh/article/download/1071/952
https://id.scribd.com/document/334917257/TEKNIK-ANALISIS-REGRESI-LINIER-SEDERHANA-docx
https://dqlab.id/teknik-analisis-data-pengertian-dan-manfaat-analisis-regresi
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mencakup uji normalitas data residual dan uji linearitas sebelum model regresi disusun. 

Seluruh proses ini memastikan bahwa kesimpulan mengenai pengaruh literasi keuangan 

di era digital dapat dipertanggungjawabkan secara valid. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil PenelitianDeskripsi Jawaban Responden 

1. Analisis Deskriptif Variabel Pengaruh Literasi Keuangan (X) 

Descriptive Statistics 

 N Minimum 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation 

Literasi Keuangan 69 15.00 60.00 29.5072 9.22692 

Pengelolaan Uang 

Pribadi 

69 31.00 120.00 60.4928 18.05109 

Valid N (listwise) 69     

Variabel literasi keuangan diukur menggunakan 15 item pertanyaan dengan skala Likert 

lima kategori, yang secara umum menunjukkan hasil positif di mana mayoritas responden 

berada pada kategori Setuju (S) dan Sangat Setuju (SS) [1]. Hasil distribusi frekuensi 

mencatatkan persentase tertinggi pada item A15 (71% SS) serta penilaian positif tinggi pada 

item A6 dan A7, yang mengindikasikan pemahaman finansial responden cukup baik [2]. 

Meskipun demikian, terdapat indikasi keraguan pada item A3 dan A12 dengan nilai netral di 

atas 30%, serta respons negatif tertinggi pada item A11 (16%). Secara keseluruhan, dominasi 

jawaban positif mencerminkan pengetahuan yang memadai dalam pengelolaan keuangan dan 

pengambilan keputusan rasional, namun beberapa aspek spesifik tetap memerlukan evaluasi 

lebih lanjut melalui analisis nilai Mean dan Total Cumulative Response (TCR) untuk 

menentukan aspek yang paling dikuasai dan reliabilitas variabel tersebut. 

 

2. Analisis Deskriptif Variabel Pengelelolaan Uang Pribadi Mahasiswa Di Era Digital 

(Y) 

Analisis statistik deskriptif terhadap variabel Y menunjukkan bahwa persepsi responden 

secara umum berada pada kategori positif, yang dibuktikan dengan dominasi jawaban "Setuju" 

https://journals.ukitoraja.ac.id/index.php/jesit/article/download/2560/1854
https://journal.stie-mce.ac.id/index.php/jabm/article/download/1277/485/
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dan "Sangat Setuju" pada sebagian besar dari 15 item skala Likert [1]. Item B10, B11, dan B13 

mencatat tingkat persetujuan tertinggi, sementara item B7 dan B9 memperkuat tren positif 

dengan total respons di atas 75% [7, 8]. Meski demikian, ditemukan pola variabilitas data pada 

beberapa poin, seperti tingginya respons netral (30%-38%) pada item B2, B3, B8, dan B12, 

serta tingkat ketidaksetujuan signifikan sebesar 29% pada item B4 [1, 5]. Secara keseluruhan, 

meskipun sikap responden tergolong baik, temuan pola dan tren ketidakteraturan pada item 

tertentu melalui distribusi frekuensi ini menjadi catatan penting untuk evaluasi kebijakan atau 

penelitian lanjutan yang lebih mendalam [2, 8]. 

Uji Instumen Penelitian 

Penelitian ini melakukan uji instrumen melalui validitas dan reliabilitas untuk 

memastikan akurasi data mengenai pengaruh literasi keuangan (X) terhadap pengelolaan 

keuangan pribadi mahasiswa (Y). Uji validitas menggunakan teknik korelasi Product Moment 

Pearson melalui SPSS, di mana butir pernyataan dianggap valid jika nilai r hitung lebih besar 

dari r tabel dengan signifikansi < 0,05. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh item pada 

kedua variabel bersifat valid dan reliabel, sehingga instrumen layak digunakan untuk mengukur 

konstruk yang diteliti. Hal ini menjamin bahwa instrumen mampu memberikan gambaran 

ilmiah yang konsisten mengenai bagaimana literasi keuangan memengaruhi kemampuan 

mahasiswa dalam mengelola keuangan pribadi mereka secara lebih baik. 

 

Gambar 4. 7 Uji Validitas Variabel (Y) 

https://translate.google.com/translate?u=https://www.scribbr.com/statistics/descriptive-statistics/&hl=id&sl=en&tl=id&client=srp
https://translate.google.com/translate?u=https://www.aresearchguide.com/writing-with-descriptive-statistics.html&hl=id&sl=en&tl=id&client=srp
https://www.cakrawala.ac.id/berita/apa-itu-analisis-deskriptif
https://translate.google.com/translate?u=https://www.scribbr.com/statistics/descriptive-statistics/&hl=id&sl=en&tl=id&client=srp
https://www.fanruan.com/id/blog/contoh-analisis-data
https://lppm.tazkia.ac.id/berita/tahapan-metodologi-analisis-statistik-deskriptif-pada-penelitian-kuantitatif
https://www.cakrawala.ac.id/berita/apa-itu-analisis-deskriptif
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Uji validitas instrumen menggunakan metode korelasi Pearson Product Moment 

menunjukkan bahwa seluruh item pada variabel X (A1–A15) dan variabel Y (B1–B15) 

dinyatakan valid 

Uji Reabilitas 

Uji reliabilitas terhadap instrumen kuesioner menunjukkan bahwa variabel Literasi 

Keuangan (X) dan Pengelolaan Keuangan Pribadi (Y) memiliki tingkat konsistensi internal 

yang sangat tinggi dan dapat dipercaya [2][8]. Berdasarkan hasil analisis SPSS menggunakan 

metode Cronbach’s Alpha, variabel X memperoleh nilai 0,894 dan variabel Y memperoleh 

nilai 0,905 dari masing-masing 15 butir pernyataan [5]. Karena kedua nilai tersebut melampaui 

ambang batas minimal 0,7, maka seluruh instrumen dinyatakan reliabel dan stabil untuk 

digunakan dalam pengumpulan serta analisis data penelitian lebih lanjut guna menjamin 

kualitas hasil pengukuran variabel yang diteliti [6]. 

Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melanjutkan ke tahap analisis regresi linear sederhana, penelitian ini terlebih 

dahulu melakukan uji asumsi klasik. Uji ini dilakukan untuk mengevaluasi apakah data yang 

digunakan telah memenuhi persyaratan dasar dalam analisis regresi. Dengan melakukan uji 

asumsi klasik, peneliti dapat memastikan bahwa model yang digunakan tidak mengandung 

pelanggaran asumsi statistik yang dapat mempengaruhi validitas hasil analisis.  

 

https://jer.or.id/index.php/jer/article/download/1747/1001
https://qmc.binus.ac.id/2014/11/01/u-j-i-v-a-l-i-d-i-t-a-s-d-a-n-u-j-i-r-e-l-i-a-b-i-l-i-t-a-s/
https://ejournal-polnam.ac.id/index.php/JurnalSimetrik/article/view/615/453
https://jer.or.id/index.php/jer/article/download/1747/1001
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Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan untuk memastikan data residual model 

regresi berdistribusi normal, sehingga hasil analisis valid dan dapat dipercaya. Pengujian 

menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov dan grafik Normal P-P Plot menunjukkan nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi 

telah memenuhi asumsi normalitas karena data residual terbukti mengikuti distribusi normal. 

 

Gambar 4.10 Uji Normalitas 

 

Uji normalitas menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

menunjukkan bahwa data residual penelitian ini berdistribusi normal, dibuktikan dengan nilai 

signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,200 yang lebih besar dari 0,05. Selain itu, nilai 

mean residual yang mendekati nol (0,000000) dan standar deviasi 5,189 memperkuat 

pemenuhan asumsi normalitas. Dengan terpenuhinya syarat penting ini, hasil analisis regresi 

mengenai pengaruh literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa 

dinyatakan valid, reliabel, dan dapat mewakili populasi. 
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Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menilai apakah terdapat ketidaksamaan varians 

residual antar pengamatan dalam model regresi. Model regresi yang valid mensyaratkan 

varians residual yang konstan atau homogen agar estimasi koefisien tidak bias dan efisien. 

Melalui metode seperti uji Glejser atau pengamatan pola residual, penelitian ini menunjukkan 

bahwa penyebaran residual terjadi secara acak tanpa pola sistematis tertentu. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa model regresi ini memenuhi asumsi asumsi dasar 

(homoskedastisitas) sehingga hasil analisis dapat dinyatakan valid dan layak untuk digunakan. 

 

Gambar 4.11 Uji Heteroskedastisitas 

Hasil uji heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser menunjukkan bahwa model 

regresi memenuhi asumsi homoskedastisitas atau varians residual yang homogen. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai signifikansi variabel bebas (Total X) sebesar 0,901 yang lebih besar 

dari ambang batas 0,05, serta didukung oleh nilai t sebesar 0,125. Karena tidak terdapat 

hubungan signifikan antara variabel independen dengan nilai absolut residual (Abs_RES), 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas, sehingga model regresi 

dinyatakan valid dan layak untuk digunakan dalam analisis penelitian selanjutnya. 

Analisis Regresi Linear Sederhana 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear sederhana untuk menguji pengaruh 

literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa. Berdasarkan model 

persamaan Y = 5,203 + 0,874X, ditemukan bahwa setiap peningkatan satu satuan literasi 

keuangan akan meningkatkan pengelolaan keuangan sebesar 0,874 satuan. Dengan nilai 

signifikansi < 0,001 (lebih kecil dari 0,05), hasil ini menunjukkan bahwa literasi keuangan 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa 

 



 

Jurnal  

Pemasaran Bisnis 
 
  

 

243 
 

https://journalversa.com/s/index.php/jpb Vol 8, No. 1 Februari 2026 

 

Gambar 4. 13 Uji Analisis Linear Sederhana 

Berdasarkan gambar di atas menunjukkan Apabila nilai signifikan yaitu <0,001 lebih 

kecil dari 0,05 maka variabel x berpengaruh terhadap variabel y. 

Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t untuk mengukur pengaruh 

parsial literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa . Hasil analisis 

menunjukkan nilai hitung sebesar 12,718 dengan signifikansi < 0,001, yang berada di bawah 

ambang batas 0,05 . Dengan demikian, hipotesis nol  ditolak dan hipotesis alternatif diterima, 

yang membuktikan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kemampuan mahasiswa dalam mengelola keuangan pribadi di era digital . Semakin baik 

pemahaman literasi keuangan yang dimiliki, maka akan semakin optimal pula praktik 

pengelolaan keuangan yang dilakukan . 

• Hipotesis nol (H₀): Tidak terdapat pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y. 

• Hipotesis alternatif (H₁): Terdapat pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y. 

Hasil Uji T 

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan (X) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa (Y) secara parsial. Hal ini 

dibuktikan dengan perolehan nilai hitung sebesar 12,718 yang lebih besar dari tabel (1,667), 

serta nilai signifikansi < 0,001$ yang jauh di bawah ambang batas 0,05 . Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa peningkatan literasi keuangan secara signifikan akan meningkatkan 

kualitas pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa di era digital . 
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Gambar 4. 14 Hasil Uji T 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap pengelolaan 

uang pribadi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Kahuripan Kediri di era 

digital. Berdasarkan data valid dari 69 responden, seluruh uji asumsi klasik (normalitas, 

multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi) telah terpenuhi, serta instrumen 

dinyatakan sangat reliabel dengan nilai Cronbach’s Alpha 0,905. Hasil analisis regresi linear 

sederhana (Y = 5,203 + 0,874X) menunjukkan hubungan yang sangat kuat dan positif (R = 

0,841) antara kedua variabel tersebut [3]. 

Uji t menghasilkan nilai hitung 12,718 dengan signifikansi < 0,001, yang membuktikan 

bahwa literasi keuangan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap pengelolaan 

keuangan pribadi. Temuan ini menegaskan bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan 

mahasiswa, semakin baik pula kemampuan mereka dalam mengelola keuangan pribadi secara 

bijak di era digital. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai penelitian yang berjudul “Pengaruh Literasi 

Keuangan Terhadap Pengelolaan Uang Pribadi Mahasiswa di Era Digital (Studi Kasus 

Mahasiswa Angkatan 2021 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Kahuripan Kediri), maka 

dapat di simpulkan bahwa hasil uji hipotesis diterima dan di simpulakan bahwa literasi 

keuangan berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan uang pribadi mahasiswa di era digital 

studi kasus mahasiswa FEB Universitas Kahuripan Kediri. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar mahasiswa lebih aktif meningkatkan 

literasi keuangan melalui pelatihan atau sumber belajar digital agar mampu mengelola 

https://ulilalbabinstitute.id/index.php/EKOMA/article/download/11328/8418/26128
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keuangannya dengan baik. Pihak kampus dan lembaga pendidikan diharapkan turut berperan 

dalam menyediakan program edukasi keuangan secara berkala. Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk menambahkan variabel lain dan memperluas cakupan responden agar hasil 

penelitian lebih mendalam dan general. Selain itu, pembuat kebijakan pendidikan dapat 

mempertimbangkan integrasi materi literasi keuangan dalam kurikulum pembelajaran. 
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